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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) penanggung jawab teknis pembangunan kesehatan di Kabupaten Kediri, 

menyelenggarakan kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan dengan 

mengarah pada tujuan yang telah ditetapkan pada Rencana Strategis (Renstra) Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kediri Tahun 2011 – 2015. Untuk mewujudkan tujuan yang ingin 

dicapai, Dinas Kesehatan menjabarkan tujuan ini ke dalam 18 (delapan belas) sasaran, 

dimana untuk mewujudkan sasaran telah ditetapkan program operasional dan kegiatan 

pokok. Untuk mengukur pencapaian sasaran Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri telah 

ditetapkan indikator pencapaian keberhasilan sasaran yang diantara indikator tersebut 

dirumuskan Indikator Kinerja Utama (IKU), untuk pengukuran 18 (delapan belas) sasaran 

tersebut. 

Hasil pengukuran 18 (delapan belas) sasaran tersebut adalah sebagai berikut : 

1.  Upaya penggerakan promosi kesehatan mendapat nilai BAIK 

2. Meningkatnya partisipasi masyarakat melalui Usaha Kesehatan Berbasis Masyarakat 

mendapat nilai SANGAT BAIK 

3. Meningkatnya Upaya Budaya Hidup Sehat mendapat nilai BAIK 

4. Partisipasi masyarakat melalui pengobatan tradisional mendapat nilai KURANG 

5. Meningkatnya kesehatan ibu, bayi, anak, reproduksi , dan KB mendapat nilai BAIK 

6. Meningkatnya kesehatan masyarakat mendapat nilai BAIK 

7. Meningkatnya gizi keluarga dan masyarakat mendapat nilai BAIK 

8. Meningkatnya upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit menular langsung 

mendapat nilai BAIK 
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9. Meningkatnya upaya pengamatan penyakit dan pengelolaan imunisasi mendapat nilai 

SANGAT BAIK 

10. Meningkatnya upaya pemenuhan sarana sanitasi dasar rumah tangga, Tempat-

Tempat Umum (TTU), Tempat Pengelolaan Makanan (TPM), dan TP3 Pestisida 

mendapat nilai CUKUP 

11. Meningkatnya pelayanan medik dasar puskesmas, penggerakan standar pelayanan 

minimal, dan standar pelayanan publik mendapat nilai SANGAT BAIK 

12. Meningkatnya keamanan obat dan alat kesehatan mendapat nilai BAIK 

13. Meningkatnya pelayanan kefarmasian dan perlindungan masyarakat mendapat nilai 

BAIK 

14. Meningkatnya upaya pelayanan kesehatan masyarakat miskin mendapat nilai 

SANGAT BAIK 

15. Meningkatnya upaya pelayanan kesehatan gigi, jiwa, mata, telinga, kesehatan kerja, 

perijinan tenaga kerja, perijinan tenaga kesehatan, dan kesehatan tradisional 

mendapat nilai BAIK 

Untuk pencapaian sasaran “Meningkatnya pelayanan laboratorium kesehatan 

dalam pemeriksaaan kualitas air dan makanan secara bakteriologis dan kimia, 

Meningkatnya sumber daya manusia kesehatan, Meningkatnya upaya pelayanan 

kesehatan gigi, jiwa, mata, telinga, kesehatan kerja, perijinan tenaga kerja, perijnan sarana 

kesehatan, dan kesehatan tradisional, serta sasaran Meningkatnya sistem perencanaan 

kegiatan, evaluasi, dan pengawasan secara umum mendapat nilai BAIK, namun tidak 

dibahas secara khusus di Laporan Akuntabilitas ini.   

Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri Tahun 2015 merupakan 

laporan Capaian Kinerja (performance result) selama tahun 2015 yang mengacu pada 

Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri.  

Capaian kinerja selama tahun 2015 menunjukkan bahwa Dinas Kesehatan 

Kabupaten Kediri berhasil memenuhi hampir seluruh sasaran strategis yang ditargetkan 
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(lihat Tabel Laporan Realisasi Pelaksanaan Perjanjian Kinerja Tahun 2015 dan uraian Bab 

III Akuntabilitas Kinerja) 

Seluruh rangkaian program dan kegiatan pada tahun 2015 pada dasarnya dalam 

rangka mencapai tujuan pembangunan kesehatan di Kabupaten Kediri, yaitu : 

1. Untuk mewujudkan misi “Menggerakkan promosi kesehatan secara luas dan 

berkesinambungan”, maka ditetapkan tujuan : Meningkatkan pelayanan promosi 

kesehatan , budaya hidup sehat, kesehatan kerja partisipasi masyarakat dan 

pengembangan pengobatan tradisional 

2. Untuk mewujudkan misi “Meningkatkan kemandirian masyarakat untuk hidup sehat 

secara individu, keluarga, masyarakat dan lingkungannya”, maka ditetapkan tujuan :  

a. Meningkatkan pelayanan kesehatan ibu, bayi, dan kesehatan reproduksi 

b. Meningkatkan pelayanan kesehatan anak, remaja dan usia lanjut 

c. Meningkatkan pelayanan kesehatan gizi 

d. Meningkatkan pelaksanaan kegiatan pencegahan dan penanggulangan penyakit 

menular 

e. Meningkatkan pelaksanaan kegiatan pencegahan dan penanggulangan penyakit 

menular langsung 

f. Meningkatkan pelaksanaan pengamatan penyakit dan imunisasi 

g. Meningkatkan pelaksanaan pencegahan dan pemberantasan penyakit bersumber 

binatang 

h. Pengawasan dan peningkatan kualitas lingkungan melalui upaya peningkatan 

peran serta masyarakat 

3. Untuk mewujudkan misi “Meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata, 

dan terjangkau bagi masyarakat”, maka ditetapkan tujuan : 

a. Meningkatkan pelayanan kesehatan medik dasar dan rujukan 

b. Melaksanakan peningkatan pelayanan gudang farmasi dan alat kesehatan 

c. Meningkatkan pelayanan kefarmasian serta penyehatan makanan dan minuman 
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d. Meningkatkan akses dan  mutu pelayanan kesehatan terhadap masyarakat 

terutama maskin agar tercapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal 

e. Meningkatkan pelayanan laboratorium kesehatan 

f. Meningkatkan pelaksanaan pelatihan pendidikan SDM bidang kesehatan 

g. Meningkatkan pelayanan kesehatan khusus 

4. Untuk mewujudkan misi ”Meningkatkan tata kelola kepemerintahan bidang kesehatan 

secara optimal”, maka ditetapkan tujuan : 

a. Meningkatkan pelayanan urusan rumah tangga, surat menyurat, kearsipan, 

dokumentasi, perpustakaan, kehumasan, dan sarana prasarana 

b. Meningkatkan pelaksanaan penyusunan program dan pelaporan, pengelolaan 

sistem informasi, penentuan dan evaluasi kegiatan 

 

Secara umum kendala dan hambatan yang dihadapi pada tahun 2015 adalah 

faktor koordinasi lintas sektor serta pemantapan pada program dan kegiatan kesehatan 

dalam hal mutu serta kualitas output kegiatan maupun pendukungnya baik SDM, sarana 

prasarana kegiatan, aplikasi program yang digunakan, serta partisipasi masyarakat akan 

keberhasilan program kesehatan. Untuk itu perlu advokasi ke berbagai pihak dan 

meningkatkan koordinasi lintas sektor sehingga pelaksanaan pembangunan kesehatan 

lebih efektif dan tepat sasaran.                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


